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ABSTRAK

Syahiroh, Sari Almun Yatus. 2021. SKRIPSI. Judul: “Kontribusi Political
Connections dan Banking Intermediary Terhadap Islamic Banking
Performance”

Pembimbing : Ahmad Tibrizi Soni Wicaksono, SE., ME

Kata Kunci : Pendapatan, Politik, Simpanan, Pembiayaan, dan Deposito

Pekembangan perekonomian Islam di dunia dapat kita lihat kemunculan
bank syariah diberbagai negara. Perekonomian Islam dimulai dengan kehadiran
perbankan syariah sebagai lembaga keuangan yang berlandaskan etika, dngan
dasar al-qur’an dan hadist. Perekonomian Islam juga berkembang pada negara-
negara dengan umat Islam nya minoritas atau bahkan negara liberal. Perbankan
syariah sebagai primadona dalam perekonomian Islam sudah berdiri dibebagai
negara dari beberapa puluh tahun seperti Malaysia, Brunei Darussalam, Thailand,
Singapura dan Indonesia. Perekonomian Islam dimulai dengan kehadiran
perbankan syariah sebagai lembaga keuangan, pasar modal syariah, asuransi
syariah.

Perkembangan ini ditandai dengan semakin banyaknya lembaga keuangan
syariah di Indonesia, seperti perbankan syariah, asuransi syariah, rksadana syariah
dan lembaga keuangan syariah. Dengan penduduk muslim terbanyak di dunia
diharapkan Indonesia dapat mendorong pertumbuhan keuangan syariah secara
global, namun dari data yang ada Indonesia mengalami penurunan padahal
Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia
dengan potensi besar untuk industri perbankan syariah. Selain itu Indonesia
perkembangan keuangan Islam hanya menepati urutan ke 6 pada State Of The
Global Islamic Economy.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh koneksi politik
(X1), simpanan (X2), pembiayaan (X3), dan deposito (X4) terhadap pendapatan
bank syariah (). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis
metode regresi dummy variabel. Objek penelitian dalam penelitian kali ini adalah
Bank Umum Syariah. Sampel yang digunakan yakni 12 Bank Umum Syariah
yang terdaftar pada periode 2016-2020 dan sudah mempublikasikan laporan
keuangan tahunannya. Data yang digunakan yakni data sekunder yang diperoleh
masing-masing annual report Bank Umum syariah. Analisis data dalam penelitian
ini mengguanakan analisis regresi liner berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial politik (X1),
simpanan (X2), pembiayaan(X3),dan deposito (X4) berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan bank syariah (Y) . Sedangkan secara simultan variabel
political connections (Politik(X1)) dan Banking Intermediary (Simpanan (X2),
Pembiyaan (X3), Deposito (X4)) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan bank syariah ().
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ABSTRACT

Syahiroh, Sari Almun Yatus.2021. THESIS. Title : *“ The Contribution of Political
Connections and Banking Intermediary to Islamic Banking
Performance”

Advisor: Ahmad Tibrizi Soni Wicaksono, SE., ME

Keywords : Income, Politics, Savings, Financing, and Deposits

The development of the Islamic economy in the world can be seen in the
emergence of Islmaic banks in various contries. The Islamic economy began with
the presence of Islamic banking as a financial institution based on etichs, based
on the qur’an and hadith. The Islamic economy also develops in countries with
minority Muslims or even liberal countries. Islamic banking as the primadonna in
the Islamic economy has been estabilished in various countries for decades such
as Malaysia, Brunei Darussalam, Thailand, Singapore and Indonesia. The
Islamic economy begins with the presnce of Islamic banking as a financial
institution, Islamic capital market, and Islamic insurance.

The development is marked by the increasing number of Islamic financial
institutions in Indonesia, such as sharia banking, sharia insurance, sharia mutual
funds and sharia financial institutions. With the largest Muslim population in the
world, it is hoped that Indonesia can encourage the growth of Islamic finance
globally, but from the available data, Indonesia has decreased even though
Indonesia is a country with the largest Muslim population in the world with great
poential for the Islamic Banking industry. In addtion, Indonesia’s development of
Islamic finance only ranks 6th in the State Of The Global Islamic Economy.

The purpose of this study was to determine the effect of political
connections (X1), saving (X), financing (X3), and deposits (X4) on Islamic bank
income (Y). This study uses a guantitative approach and the type of regression
method is dummy variable. The object f research in this study is Islamic
Commercial Banks. The sample used is 12 Islamic Commercial Banks registered
in the 2016-2020 period and have published their annual financial repots. The
data used are secondary data obtained by each annual report of Islamic
Commercial Banks. Analysis of the data in this study using multiple linear
rgression analysis. The results of this study indicate that partially politics (X1),
Savings(X2),Financing (X3), and deposits (X4) have a significant effect on Islamic
bank income (Y). Meanwhile, the variables of political connections (politics (X1))
and Banking Intermediary (saving(X2), Financing (X3), and Deposits (X4))
together (simultaneously) have a significant effect of IsImic bank Income (Y).
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan perekonomian Islam di dunia dapat di lihat dari
kemunculan bank syariah diberbagai macam negara. Perekonomian Islam
sendiri dimulai dengan kehadiran perbankan syariah sebagai lembaga
keuangan yang berlandaskan etika, dengan dasar al-Qur’an dan Hadist.
Perekonomian Islam juga berkembang pada negara-negara dengan umat
Islam nya minoritas atau bahkan negara liberal. Perbankan syariah juga
sebagai primadona dalam perekonomian Islam sudah berdiri diberbagai
negara dari beberapa puluh tahun seperti Malaysia, Brunei Darussalam,
Thailand, Singapura dan Indonesia Musyafah (2019).Perekonomian Islam
dimulai dengan adanya kehadiran perbankan syariah yaitu sebagai lembaga
keuangan, pasar modal syariah, asuransi syariah. Dilihat dari aset perbankan
syariah, posisi aset keuangan syariah global masih didominasi oleh perbankan
syariah, yakni sebesar 70 persen (Wicaksono & Trisasmita, 2019)

Di Indonesia sendiri pada tahun 2019, total aset keuangan syariah mampu
tumbuh 14% (year on year) menjadi Rp. 1.468,07 triliun dari tahun
sebelumnya yang sebesar Rp. 1.287,65 triliun. Pasar modal syariah memiliki
porsi terbesar aset keuangan syariah (56,14%) mengalami pertumbuhan
tertinggi di antara sektor lainnya yaitu dengan laju 17,06% (year on year).

Perbankan syariah dengan prosi sebesar 36,67% dari total aset keuangan



syariah mampu tumbuh positif dengan laju 9,93% (year on year). (OJK,
2020)

Pada publikasi Islamic Finance Development Indicator 2019 posisi
Indonesia meningkat secara signifikan dibanding dengan tahun sebelumnya
dengan perkembangan pasar keuangan syariah di Indonesia selama beberapa
tahun terakhir cukup pesat, walaupun pasar keuangan syariah merupakan
elemen baru di Indonesia. Penelitian Apriyanti (2019) menyatakan bahwa
perkembangan ini ditandai dengan semakin banyaknya lembaga keuangan
syariah di Indonesia, seperti perbankan syariah asuransi syariah, reksadana
syariah dan lembaga keuangan syariah. Dengan penduduk muslim terbesar di
dunia di harapkan Indonesia dapat mendorong pertumbuhan keuangan syariah
secara global, namun data yang dikeluarkan oleh State of the Global Islamic
Economy Report 2020/21 dan berdasarkan dari tujuh sektor ekonomi Islam
(keuangan Islam, makanan halal, perjalanan ramah Muslim, mode sederhana,
media/rekreasi, farmasi/kosmetik halal), menunjukkan lemahnya Indonesia
dalam sektor keuangan Islam, hal tersebut dapat dilihat pada data sebagai
berikut :

Tabel 1.1

Berdasarkan Indikator keuangan Islam

Negara | Ranking | Score

Malaysia | 1 389.0
Saudi 2 234.2
Arabia

UAE 3 142.5

Jordan 4 124.6




Bahrain 5 121.9
Indonesia | 6 111.6
Sumber : (Thomson Reuters, 2020/21)

Data pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa Malaysia menempati peringkat
pertama Islamic Finance dengan score 389, kemudian pada peringkat ke 2
ditempati oleh Saudi Arabia dengan score 234.2, selanjutnya pada peringkat
ke 3 ditempati oleh UAE dengan 142.5, kemudian Jordan menempati posisi
ke 4 dengan score 124.6. Selanjutnya peringkat ke 5 di duduki oleh Bahrain
dengan score 121.9. kemudian Indonesia menempati posisi ke 6 dengan score
111.6. Fenomena ini sangat menarik, mengingat bahwa Indonesia merupakan
negara terbanyak penduduknya dan mayoritas memeluk agama Islam, namum
dalam pekembangan keuangan Islam masih lemah, hal ini dibuktikan karena
dari data State of the Global Islamic Economy Report 2020/21 yang tertera
bahwa Indonesia menempati urutan ke 6.

Selain itu, penelitian Edbiz Consulting, (2019), Indonesia berhasil
mencetak skor 81,93 Dengan skor tinggi tersebut Indonesia berada di
peringkat pertama dalam pasar keuangan Syariah Global. Beberapa faktor
yang mendorong melesatnya posisi Indonesia ke peringkat teratas,
diantaranya perkembangan regulasi yang diikuti oleh peningkatan ekosistem
industri perbankan dan keuangan syariah, dukungan politik yang kuat dari
pemerintah dan potensi besar yang ditawarkan ekonomi syariah.

Pertumbuhan perbankan syariah dapat dilihat pada data sebagai berikut:

Gambar 1.1 Pertumbuhan Perbankan Syariah tahun 2016-2020
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Pertumbuhan aset (year on year) Desember tahun 2016 mencapai 20,28%
, pada tahun 2017 menurun menjadi 18,97%, tahun 2018 menurun menjadi
12,57%, tahun 2019 menurun lagi menjadi 9,93%, dan di tahun 2020
menurun menjadi 9,02%. Pertumbuhan PYD (year on year) desember tahun
2016 mencapai 16,41%, pada tahun 2017 menurun menjadi 15,27% tahun
2018 menurun menjadi 12,17%, tahun 2019 menurun menjadi 10.89% dan
terkahir di tahun 2020 menjadi 10,68%. Pertumbuhan DPK (year on year)
desember 2016 mencapai 20,84% , pada tahun 2017 menurun menjadi
19,89%, di tahun 2018 turun menjadi 11,14%, pada tahun 2019 naik menjadi
11,93% dan turun lagi di tahun 2020 menjadi 8,37%.

Berdasarkan data diatas, Perbankan syariah di Indonesia dari Aset, PYD

hingga DPK dari tahun 2016-2020 mengalami penurunan, padahal negara



Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di
dunia dan karena itu dengan potensi besar untuk industri perbankan syariah
Commission On International Religius Freedom Report 2017. Selain itu
Global Islamic Finance Report 2019 menyatakan bahwa Indonesia memiliki
level indeks Negara Keuangan Syariah Tertinggi dari 48 Negara. PwC (2018)
menyatakan bahwa 71% bank syariah telah menerapkan strategi digital,
meningkatkan pertumbuhan pendapatan hingga 14%. Namun perkembangan
keuangan Islam Indonesia hanya menepati urutan ke 6 pada State of the
Global Islamic. Tidak hanya itu saja, perbankan syariah di Indonesia juga
banyak yang terhubung oleh koneksi politik.

Menurut Wulandari (2013) Kinerja perusahaan tidak lepas dari pengaruh
lingkungan dimana perusahaan itu didirikan. Salah satu faktor lingkungan
mempengaruhi Kinerja perusahaan adalah politik. Politik suatu negara terkait
dengan kebijakan publik, termasuk kebijakan untuk bisnis. Politik dan bisnis
saling berkaitan sehingga munculah istilah “perusahaan terkoneksi politik”.
Atau yang disebut political connections adalah jika pemegang saham otoritas
atau petinggi perusahaan adalah anggota parlemen, menteri atau kepala
negara, terkait dengan pejabat-pejabat negara, lembaga kenegaraan.
Perusahaan yang terkoneksi politik ialah perusahaan atau konglomerat yang
memiliki hubungan dekat dengan pemerintah dan juga dapat diartikan sebagai
perusahaan milik pemerintah meliputi perusahaan yang berbentuk BUMN

atau BUMD (L. Wulandari, 2018)



Penelitian yang dilakukan oleh Patriarini (2020) perusahaan yang
terhubung koneksi politik merupakan hal yang umum di dunia, meskipun
kurang umum di negara yang menetapkan peraturan ketat terhadap konflik
kepentingan politik. Perusahaan yang memiliki hubungan dengan politik
dianggap investor dapat memberikan keuntungan-keuntungan yang dapat
digunakan sebagai salah satu cara untuk meningkatan harga saham dengan
meningkatnya harga saham maka juga dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Hasil penelitian dari Putri & Supatmi (1979) dapat disimpulkan bahwa
dewan komisaris terkoneksi politik tidak berpengaruh terhadap tingkat
simpanan, kredit maupun tingkat risiko kredit perbankan. Sementara itu
dewan direksi terkoneksi politik ditemukan berpengaruh positif terhadap
tingkat kredit dan berpegaruh negatif terhadap resiko namun ditemukan tidak
berpengaruh terhadap tingkat simpanan. Semakin banyaknya dewan direksi
perbankan yang terkoneksi politik, makin banyak kredit yang disalurkan
perbankan ke masyarakat dan makin rendah resiko kredit bermasalahnya.
Akan tetapi hasil dari penelitian Tangke (2019) menunjukkan political
connection berpengaruh positif dan signifikan terhadap corporate social
responsibility tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Menurut Parenrengi & Hendratni (2018) Selain itu kinerja perantara
perusahaan yaitu simpanan juga dapat memiliki hubungan positif terhadap
profitabilitas. Jika simpanan meningkat maka bank juga mempunyai peluang
serta kesempatan yang lebih besar untuk memproleh pendapatan yang lebih

besar. Maka dari itu simpanan diasumsikan memiliki hubungan positif



terhadap profitabilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin banyak
simpanan nasabah yang dihimpun bank persero maka akan meningkatan
kegiatan usaha bank untuk memperoleh profitabilitasnya. Dengan semakin
banyak dana yang dapat dihimpun melalui simpanan maka bank dapat
menambah kegiatan kredit atau kegiatan usaha lainnya yang dapat
mendatangkan profitabilitas yang lebih tinggi bagi bank.

Political connection dan Banking Intermediary memiliki pengaruh
signifikan terhadap profitabilitas bank. Dari penelitian yang dilakukan oleh
penelitian dari Tangke (2019) menunjukkan bahwa political connection
berpengaruh positif dan signifikan terhadap corporate social responsibility
tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Dan menurut
Wulandari (2013) koneksi politik dan struktur kepemilikan (kepemilikan
institusional dan kepemilikan publik) secara bersama-sama mempengaruhi
Kinerja perusahaan. Selain itu menurut Patriarini (2020) koneksi politik
dalam perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Perusahaan yang terkoneksi politik dianggap oleh investor dapat memberikan
keuntungan-keuntungan yang dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk
meningkatan harga saham dengan meningkatnya harga saham maka juga
dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Selain itu Menurut para peneliti (Parenrengi & Hendratni 2018 ;
Wiagustini & Edo 2014 ; Setiawan & Indriani 2016; Husaeni 2017 ; Fitria &
Widiati 2018) kinerja perantara perusahaan yaitu simpanan juga memiliki

hubungan positif terhadap pendapatan bank syariah. Jika simpanan meningkat



maka bank juga mempunyai peluang serta kesempatan yang lebih besar untuk
memproleh pendapatan yang lebih tinggi. Maka dari itu simpanan
diasumsikan memiliki hubungan positif terhadap profit bank syariah.

Tidak hanya simpanan yang menjadi Kinerja perantara perusahaan dan
memiliki hubungan positif terhadap pendapatan, tetapi deposito juga
memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan bank syariah. Menurut
peneliti Afifah (2013) deposito secara parsial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan bank syariah. Pengaruh yang positif dan
signifikan ini menurut pengamatan peneliti sendiri bahwa peminat
masyarakat khususnya telah menjadi nasabah deposito dikatakan meningkat,
karena masyarakat pada umumnya lebih memilih investasi dengan
menitipkan dananya berupa simpanan deposito, sehingga dari dana yang
dihimpun ini digunakan modal bank untuk menyalurkan pembiayaan yang
pada gilirannya akan menentukan terhadap peningkatan pendapatan. Akan
tetapi menurut Muazaroh & Septiarini (2021) secara parsial variabel deposito
tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan bank syariah, dimana
menunjukkan hasil yang tidak signifikan dapat diartikan bahwa pendapat
tidak selalu dipengaruhi oleh deposito pada bank.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh hubungan
variabel political connections dan banking intermediary yang diproxikan
melalui variabel Simpanan, Deposito, dan Pembiayaan terhadap islamic
banking performance berdasarkan pendapatan bank tersebut. Maka peneliti

melakukan penelitian dengan judul “KONTRIBUSI POLITICAL



CONNECTIONS DAN BANKING INTERMEDIARY TERHADAP

ISLAMIC BANKING PERFORMANCE”

1.2 Rumusan Masalah

Sebagai langkah awal dalam mengadakan penelitian tentang kontribusi

Political Connections dan Banking Intermeditary terhadap Islamic Banking

Performance tersebut adalah dengan merumuskan masalah.

1.

Apakah adanya pengaruh secara signifikan antara political connection
terhadap profitabilitas bank syariah?

Apakah adanya pengaruh secara signifikan antara Simpanan terhadap
profitabilitas bank syariah?

Apakah adanya pengaruh secara signifikan antara Pembiayaan terhadap
profitabilitas bank syariah ?

Apakah adanya pengaruh secara signifikan antara Deposito terhadap
profitabilitas bank syariah?

Apakah adanya pengaruh signifikan antara political connection,
Simpanan, pembiayaan, dan deposito terhadap profitabilitas bank

syariah?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun maksud tujuan dari melakukan penelitian ini bertujuan sebagai

berikut :

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis hubungan political connection
terhadap profitabilitas bank syariah

Untuk menganalisis pengaruh simpanan terhadap profitabilitas bank
syariah

Untuk menganalisis pengaruh pembiayaan terhadap profitabilitas bank
syariah

Untuk menganalisis pengaruh deposito terhadap profitabilitas bank

syariah
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5. Untuk menganalisis pengaruh political connection, simpanan,
pembiayaan dan deposito terhadap profitabilitas bank syariah
1.4 Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat penelitian yang diharapkan dan dilakukannya
penelitian sebagai berikut :

Bagi mahasiswa penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan ilmu demi meningkatkan kompetisi diri, kecerdasan
intelektual, dan emosional dalam bidang lembaga keuangan syariah,
khususnya mengenai political connection, simpanan, pembiayaan,
investasi terhadap protibalitas bank syariah. Bagi penulis, dapat
menambah wawasan dan pengetahuan dibidang political connections,
banking intermediary dan islamic banking performance.

1.5 Batasan Penelitian
Data variabel yang mempengaruhi profitabilitas bank syariah hanya
dibatasi pada political connection, simpanan, pembiayaan dan deposito.
Alasan penelitian ingin mengambil variabel ini karena lebih mudah untuk
diteliti, dipantau serta diukur perkembangannya. Data yang digunakan adalah
data Bank Umum Syariah (BUS) yang ada di Indonesia dan tela di

publikasikan dalam bentuk laporan keuangan tahunan dari 2016-2020.



2.1 Penelitian Terdahulu

BAB Il
KAJIAN TEORI

Penelitian ini dilakukan berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu.

Oleh sebab itu penelitian terdahulu dijadikan acuan dan merupakan

perkembangan dari beberapa penelitian-penelitian sebelumnya. Berikut ini

penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ini.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No | Nama dan | Variabel Tujuan Hasil Penelitian
Tahun Penelitian
(Judul)

1 Evalestine | Pengaruh | Tujuan dari Hasil penelitian

(2020) Koneksi penelitian ini yang dilakukan
Politik untuk pada model
Terhadap | menganalisis penelitian ini
Nilai pengaruh koneksi | menunjukkan
Perusahaa | politik terhadap bahwa hasilnya
n pendapatan bank | konsisten dengan

syariah. hipotesis
pertama yang
menyatakan
bahwa koneksi
politik
berpengaruh
positif signifikan
terhadap
pendapatan bank
syariah.

2 Putri & | Pengaruh | Dalam penelitian | Hasil dari
Supatmi Dewan ini bertujuan penelitian
(21979) Terkoneks | untuk menunjukkan

i Politik menemukan bukti | dewan komisaris
terhadap empiris pengaruh | terkoneksi
Tingkat dewan terkoneksi | politik tidak
Simpanan, | politik terhadap berpengaruh

11
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Tingkat
Kredit dan
Risiko
Kredit
Perbankan
di
Indonesia.

tingkat kredit dan
risiko kredit.

terhadap tingkat
simpanan,
tingkat kredit
maupun tingkat
resiko kredit
perbankan.
Sementara itu,
dewan direksi
terkoneksi
politik
ditemukan
berpengaruh
positif terhadap
tingkat kredit
dan berpengaruh
negatif terhadap
resiko kredit
namun
ditemukan tidak
berpengaruh
terhadap tingkat
simpanan.
Makin banyak
dewan direksi
perbankan yang
terkoneksi
politik, makin
banyak kredit
yang disalurkan
perbankan ke
masyarakat dan
makin rendah
resiko kredit
bermasalahnya.

Kristanto
(2019)

Pengaruh
Political
Connectio
ns
Terhadap
Kinerja
Perusahaa
n

Penelitian ini
bertujuan untuk
mengetahui
pengaruh political
connections
terhadap
pendapatan bank
syariah.

kesimpulan dari
peneliti adalah
seperti berikut
ini. Pertama,
proporsi
komisaris
independen yang
memiliki
hubungan politik
berpengaruh
negatif terhadap
kinerja keunagan
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namun tidak
berpengaruh
terhadap kinerja
pasar. Kedua,
proporsi
kepemilikan
manajerial yang
memiliki
hubungan politik
berpengaruh
negatif terhadap
kinerja pasar
tetapi tidak
berpengaruh
terhadap
pendapatan bank
syariah.

Woulandari | Analisis untuk Hasil penelitian
(2013) Pengaruh | menganalisis ini menunjukkan
Political pengaruh kinerja
Connectio | hubungan politik | perusahaan
n dan dan struktur koneksi politik
Struktur kepemilikan lebih rendah
Kepemilik | terhadap kinerja | daripada
an perusahaan perusahaan
Terhadap koneksi politik.
Kinerja Hal ini terlibat
Perusahaa dari nilai
n. profitabilitas
sebesar 0,047
dengan koefisien
regresi yang
arahnya negatif.
Struktur
kepemilikan baik
kepemilikan
institusional
maupun
kepemilikan
publik tidak
mempengaruhi
Kinerja
perusahaan
Tangke Pengaruh | Penelitian ini Hasil penelitian
(2019) Political bertujuan untuk ini menunjukkan
Connectio | menguji pengaruh | bahwa political
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n dan hubungan politik | connection
Foreign dan kepemilikan | berpengaruh
Ownership | asing terhadap positif dan
Terhadap | nilai perusahaan | signifikan
Nilai terhadap
Perusahaa corporate social
n Melalui responsibility
Corporate tetapi tidak
Social berpengaruh
Responsibi signifikan
lity terhadap
pendapatan bank
syariah
Azizah & | Pengaruh | Tujuan dari Hasil penelitian
Amin Koneksi penelitian ini menyimpulkan
(2020) Politik adalah untuk bahwa tidak ada
Terhadap | menganalisis pengaruh
Kinerja pengaruh koneksi | koneksi politik
Perusahaa | politik terhadap terhadap kinerja
n kinerja perusahaan
perusahaan
Parenrengi | Pengaruh | Penelitian ini Hasil penelitian
& simpanan, | bertujuan untuk menunjukkan
Hendratni | kecukupan | memberikan bukti | bahwa variabel
(2018) modal dan | empiris tentang simpanan
penyalura | pengaruh berpengaruh
n kredit simpanan positif dan
terhadap terhadap signifikan
profitabilit | profitabilitas terhadap
as bank (ROA)bank pendapatan bank
persero. syariah.
Afifah Analisis Tujuan penelitian | Hasil penelitian
(2013) Produk untuk menilai menunjukkan
Deposito | pengaruh variabel | bahwa deposito,
Mudaraba | deposito terhadap | berpengaruh
h dan variabel positif signifikan
Penerapan | profitabilitas terhadap
nyapada | perusahaan profitabilitas
PT BPRS perusahaan
Amanah
Ummahh
Juniarty Faktor- Peneliatian ini Hasilnya
(2017) faktor bertujuan untuk menunjukkan
yang menguji dan bahwa deposito
mempenga | menganalisis positif dan
ruhi pengaruh deposito | signfikan
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deposito terhadap terhadap
pada bank | profitabilitas bank | proitabilitas
syariah di | syariah bank syariah
Indonesia
10 | Salim Pengaruh | Tujuan penelitian | Hasil penelitian
(2017) simpanan | ini adalah untuk ini adalah
Laba Pada | mengetahui simpanan yang
PT. Bank | simpanan yang terdiri atas
uoB terdiri dari giro, variabel giro,
Indonesia | tabungan dan tabungan dan
di deposito deposito secara
Samarinda | berpengaruh bersama-sama
secara signifikan | berpengaruh
terhadap laba PT. | terhadap laba
Bank UOB pada PT. Bank
Indonesia periode | UOB Indonesia
2005-2016. di Samarinda.
Dan variabel
tabungan
berpengaruh
dominan
terhadap laba
pada PT. Bank
UOB Indonesia
di Samarinda
11 | Husaeni Analisis Penelitian ini Hasil penelitian
(2017) Pengaruh | bertujuan untuk menunjukkan
simpanan | menguji simpanan | bahwa secara
dan Non dan non simultan
Performin | performing simpanan dan
g financing non perfrorming
Financing | terhadap return financing
Terhadap | on asset BPRS. berpengaruh
Return on signifikan
Asset pada terhadap return
BPRS di on asset dengan
Indonesia pengaruh 52,6%
sedangkan
sisanya 47,4%
dijelaskan oleh
variabel lain
yang tidak
diikutsertakan
dalam penelitian
ini.
12 | Sukma Pengaruh | Penelitian ini Hasil penelitian
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(2013) simpanan | bertujuan untuk menunjukkan
Kecukupa | menguji pengaruh | simpanan tidak
n Modal simpanan, berpengaruh
dan Risiko | kecukupan modal | terhadap
Kredit diukur dengan profitabilitas
terhadap capital asequacy | dengan tingkat
Profitabilit | loan terhadap signifikan
as profitabilitas 0,003<0,05.
(perusahaa | (return on assets)

n pada perusahaan
Perbankan | perbankan yang
yang terdaftar di Bursa
Terdaftar | Efek Indonesia
di BEI) (BEI)

Sumber: Penelitian terdahulu

2.2 Kajian Teori
2.2.1 Political Connections Theory

Political connections menurut Wulandari (2018) adalah jika
pemegang saham otoritas atau petinggi perusahaan adalah anggota
parlemen, menteri atau kepala negara, terkait dengan pejabat-pejabat
negara, lembaga kenegaraan. Perusahaan yang memiliki koneksi
politik ialah perusahaan atau konglomerat yang memiliki hubungan
dekat dengan pemerintah dapat diartikan sebagai perusahaan milik
pemerintah meliputi perusahaan yang berbentuk BUMN atau BUMD.
Political connections prakteknya dibagi dalam dua kategori yang
keberadaan orang yang terkait dengan politik dalam jajaran dewan
komisaris dan dewan direksi serta kepemilikan saham pemerintah
dalam perusahaan. Keberadaan orang-orang yang terkait dengan
politik dalam susunan dewan komisaris dan dewan direksi perusahaan

telah menimbulkan banyak penyimpangan antara lain perlakuan
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istimewa untuk mendapatkan pinjaman dari bank pemerintah,
perpajakan lebih ringan, akses untuk mendapatkan kontrak-kontrak
pemerintah, perlindungan melalui regulasi pemerintah dan berbagai
bentuk lainnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Patriarini (2020) berdasarkan
pengujian hipotesis ditemukan bahwa adanya koneksi politik dalam
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Perusahaan yang memiliki koneksi politik dianggap investor dapat
memberikan keuntungan-keuntungan yang dapat digunakan sebagai
salah satu cara untuk meningkatan harga saham dengan meningkatnya
harga saham maka dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Disisi lain perusahaan yang terkoneksi politik harus
menanggung biaya untuk perlakuan istimewa dengan adanya political
connection.  political connections apabila setidaknya ada satu
pemegang saham yang memiliki sedikitnya 10% hak suara atau
manajemen puncak (Board of Directors) yang menjadi anggota
parlemen, menteri dan top Official dan atau memiliki hubungan erat
dengan polisi dan partai.
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"Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
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tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya."

Ayat ini, seperti yang telah dijelaskan dalam tulisan ini,
menyebutkan bahwa politik Islam itu sebagai nilai dan prinsip politik
yang mengedepankan musyawarah. musyawarah menurut Kketiga
mufassir merupakan nilai dan prinsip politik pemerintahan yang
penting dalam Al-Qur’an. Menurut para mufassir tersebut, para
pemimpin harus bisa mendengarkan suara rakyat dalam mengambil
kebijakan public dan mendengar pandangan banyak orang tersebut
merupakan nilai dan prinsip politik Islam dan telah mengimplisitkan
bahwa kebiasaan pemimpin negara-negara Islam yang dictator bukan
merupakan pengimplementasikan nilai dan prinsip politik Islam dalam
Al-Qur’an. Good governance, terutama dalam trasparansi kebijakan
dan partisipasi masyarakat, merupakan nilai dan prinsip politik Islam
sesuai dengan ayat 159 surat Ali Imran.

Banking Intermeditary Theory

Menurut Rogahang (2016) perbankan merupakan lembaga

keuangan yang memegang peranan penting dalam perekonomian

suatu negara. Pada dasarnya bank merupakan badan usaha yang
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menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman.
Kegiatan umum sebagai intermediary financial pada dasarnya adalah
memobilisasi dana dari masyarakat untuk selanjutnya disalurkan
kepada perorangan atau lembaga yang membutuhkan dana dalam
bentuk pinjaman atau kredit.

Menurut Parenrengi & Hendratni (2018) Selain itu Kkinerja
perantara perusahaan yaitu simpanan juga memiliki hubungan positif
terhadap profitabilitas. Jika simpanan meningkat maka bank juga
mempunyai peluang serta kesempatan yang lebih besar untuk
memproleh pendapatan yang lebih tinggi. Maka dari itu simpanan
diasumsikan memiliki hubungan positif terhadap profitabilitas. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin banyak simpanan nasabah yang
dihimpun bank persero maka akan meningkatan kegiatan usaha bank
untuk memperoleh profitabilitasnya. Sehingga bank diharapkan
mampu mendorong nasabah spread antara bunga simpanan dan bunga
kredit serta menjaga dana agar tidak idle. Dengan semakin banyak
dana yang dapat dihimpun melalui simpanan maka bank dapat
menambah kegiatan kredit atau kegiatan usaha lainnya yang dapat

mendatangkan profitabilitas yang lebih besar bagi bank.
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“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam
atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang
yang bersama kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang.
Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan
batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia memberi keringanan
kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al
Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang
yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari
sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi berperang di
jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran
dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah
pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja
yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh
(balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang
paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah;

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” Surah

Al-Muzzammil ayat 20
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2.2.2.1 Pengertian Simpanan

Menurut Husain & Abdullah (2015) simpanan merupakan
sumber dana terpenting bagi kegiatan operasional suatu bank
dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu
membiayai operasionalnya dari sumber dana ini. Sumber dana
ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasional
bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu
membiayai operasionalnya dari sumber dana ini.

Menurut Woulandari & Shofawati (2017) simpanan
merupakan salah satu sumber dana terbesar bagi bank yang
diperoleh dari masyarakat. Bank memanfaatkan dana pihak
ketiga ini untuk dialokasikan pada usaha bank syariah yang
dapat menghasilkan pendapatan bagi bank, salah satunya yaitu
dalam bentuk pembiayaan. Peningkatan simpanan dapat
menjadikan bank syariah mempunyai peluang serta kesempatan

yang lebih besar untuk memperoleh pendapatan yang lebih
tinggi.
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“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan
karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa
jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat
peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka
mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.”
Orang-orang yang memakan riba yakni melakukan
transaksi riba dengan mengambil atau menerima kelebihan di
atas modal dari orang yang butuh dengan mengeksploitasi atau
memanfaatkan kebutuhannya, tidak dapat berdiri, yakni
melakukan aktivitas, melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan setan karena gila. Mereka hidup dalam kegelisahan;
tidak tenteram jiwanya, selalu bingung, dan berada dalam
ketidakpastian, sebab pikiran dan hati mereka selalu tertuju pada
materi dan penambahannya. Itu yang akan mereka alami di
dunia, sedangkan di akhirat mereka akan dibangkitkan dari
kubur dalam keadaan sempoyongan, tidak tahu arah yang akan
mereka tuju dan akan mendapat azab yang pedih. Yang
demikian itu karena mereka berkata dengan bodohnya bahwa

jual beli sama dengan riba dengan logika bahwa keduanya sama-
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sama menghasilkan keuntungan. Mereka beranggapan seperti
itu, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Substansi keduanya berbeda, sebab jual
beli menguntungkan kedua belah pihak (pembeli dan penjual),
sedangkan riba sangat merugikan salah satu pihak. Barang siapa
mendapat peringatan dari Tuhannya, setelah sebelumnya dia
melakukan transaksi riba, lalu dia berhenti dan tidak
melakukannya lagi, maka apa yang telah diperolehnya dahulu
sebelum datang larangan menjadi miliknya, yakni riba yang
sudah diambil atau diterima sebelum turun ayat ini, boleh tidak
dikembalikan, dan urusannya kembali kepada Allah. Barang
siapa mengulangi transaksi riba setelah peringatan itu datang
maka mereka itu penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya

untuk selama-lamanya. Surah Al- Bagarah ayat 275

2.2.2.2 Pengertian Pembiayaan

Menurut Litriani (2017) pembiayaan merupakan aktivitas
bank syariah dalam menyalurkan dana kepada pihak lain selain
bank berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana dalam
bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang
diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana. Di dalam
perbankan syariah, istilah kredit tidak dikenal, karena bank
syariah  memiliki skema yang berbeda dengan bank

konvensional dalam menyalurkan dananya kepada pihak yang
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membutuhkan. Bank syariah menyalurkan dananya kepada
nasabah dalam bentuk pembiayaan. Sifat pembiayaan bukan
merupakan utang piutang, tetapi merupakan investasi yang
diberikan bank kepada nasabah dalam bentuk melakukan usaha.

Menurut Susilo & Trisnawati (2018) pembiayaan atau
financing yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak
kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan
kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dilakukan untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan. Pembiayaan
dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan
uang. Pembiayaan mempunyai peranan penting baik dalam
perekonomian, perdagangan maupun keuangan. Oleh karena itu
pembiayaan harus bisa dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh para
pengusaha diberbagai bidang.

Menurut Farida (2020) pembiayaan adalah penyediaan uang
atau tagihan atau pemberian fasilitas penyediaan dana untuk
berbagai macam transaksi seperti transaksi bagi hasil, sewa
menyewa, jual beli, pinjam meminjam yang didasarkan pada
kesepakatan antara beberapa pihak atau kesepakatan antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Selain itu menurut
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Wahab, (2019) pembiayaan adalah penyaluran dana dari suatu
lembaga kepada pihak lain yang membutuhkan sesuai dengan
kesepakatan, baik dari pembagian keuntungan ataupun
penentuan waktu pengembalian dana yang dipijam atau jatuh

tempo.
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“ Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan
riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu agar kamu

beruntung”.

2.2.2.3 Deposito

Menurut Juniarty (2017) salah satu produk penghimpunan
dana yang ditawarkan oleh pihak bank kepada nasabah adalah
deposito. Deposito merupakan simpanan yang penarikannya
hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad
antara nasabah dengan pihak bank . Deposito merupakan
investasi nasabah kepada bank syariah, sehingga dalam
akuntansinya, kedudukan deposito tidak dicatat sebagai hutang
bank, tetapi dicatat dan disebut sebagai investasi, biasanya
disebut investasi tidak terikat.

Menurut Arianti & Ishak (2020) selain giro dan tabungan,
produk perbankan syariah lainnya yang termasuk produk
penghimpunan dana adalah deposito. Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 1998 tntang perubahan atas Undang-
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Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan, yang
dimaksud dengan depoito berjangka adalah simpanan yang
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu-waktu tertentu
menurut perjanjin antara penyimpanan dengan bank yang
bersangkutan. Dengan kata lain, nasabah tidak dapat mencairkan
depositonya sewaktu-sewaktu karena dalam deposito terdapat
ketentuan-ketentuan dalam pencairan dana. Jika nasabah
mendepositokan pada jangka waktu 3 bulan maka nasabah dapat
mencairkan depositnya pada jangka waktu tersebut, dan apabila
pada jangka waktu jatuh tempo nasabah tidak melakukan
pencairan maka pihak bank secara otomatis akan
memperpanjang deposito tersebut sampai 3 bulan berikutnya.
Menurut Rachman & Putri (2019) deposito adalah
simpanannya yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada
waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah dengan
bank. Transaksi penanaman dana dar pihak pemilik dana
(shahibul maal) kepada penglola dana (mudharib) untuk
melakukan kegiatan usaha tertentu sesuai Syariah, dengan
pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak berdasarkan
nisbah yang telah disepakati sebelumnya. Sumber dana dari
masyarakat luas yang ketiga adalah simpanan deposito dan

pemilik deposito mengandung unsur jangka waktu (jatuh tempo)
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lebih panjang dan dapat ditarik atau dicairkan setelah jatuh
tempo.
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” Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah

dan hendaklah setiap diri memperhtikan apa yang telah

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada

Allah , sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu

kerjakan” (QS. Al-Hasyr:18)

2.2.3 Profitabilitas Bank

Menurut Winarno et al (2015) profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan memperoleh laba. Profitabilitas merupakan ukuran kinerja
dari suatu organisasi yang profit oriented. Untuk melihat kinerjanya
perusahaan dapat melakukan benchmark internal dengan kinerja tahun
sebelumnya atau dengan benchmark dengan rasio industri. Selain itu
menurut Lukitasari & Kartika (2015) profitabilitas merupakan hasil
bersih dari sejumlah kebijakan dan keputusan perusahaan. Rasio
profitabilitas mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan . profitabilitas merupakan faktor yang
seharusnya mendapat perhatian penting karena untuk dapat untuk
melangsungkan hidupnya, suatu perusahaan harus berada dalam
keadaan yang menguntungkan. Tanpa adanya keuntungan, maka akan

sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar.
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Menurut Marchyta & Astuti (2015) profitabilitas merupakan
gambaran dari kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan.
Semakin besar tingkat profitabilitas maka semakin baik bagi
perusahaan itu sendiri. Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu
perusahaan maka semakin besar tingkat kemakmuran yang diberikan
oleh perusahaan akan menarik minat investor untuk memiliki
perusahaan tersebut dan akan memberikan dampak positif terhadap
harga saham di pasar. Hal ini berarti akan menaikan nilai perusahaan.

Menurut Mutia et al (2016) tidak ada perbedaan apakah syariah
melihat dari tujuan mencari keuntungan atau tujuan sosial atau
keduanya, namun semua bank syariah yang memiliki reputasi tinggi
akan berusaha keras untuk menjaga kestabilan dan ketahanan
institusinya dengan mencapai profitabilitas yang baik. Selain itu,
deposan dan investor hanya mencari bank syariah yang memiliki
potensi ketahanan dan kestabilan yang baik. Oleh karena itu
profitabilitas yang baiksangat penting untuk dicapai bank syariah.

Menurut Almunawwaroh & Marlina (2017) profitabilitas adalah
salah satu alat analisis yang digunakan untuk menilai kinerja
manajemen dalam menghasilkan laba atau keuntungan dari operasi
suatu usaha. Profitabilitas yang tinggi dapat menunjukkan kinerja
keuangan yang baik. Sebaliknya, jika profitabilitas yang dicapai
rendah, mengindikasi kurang maksimalnya kinerja manajemen dalam

menghasilkan laba.
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“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dan suka sama suka diantara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha

Penyayang kepadamu . (OS. An-Nisa:29)

2.3 Kerangka Konseptual

Menurut Sugiyono, kerangka konseptual adalah suatu hubungan secara

teoritis antara variabel-variabel dalam penelitian, yaitu variabel independen

dengan variabel dependen dapat diukur melalui penelitian tersebut.

Berikut gambar skema hubungan antar variabel

Gambar 2.1
Skema Adopsi dari political Connections dan Banking Intermediary
terdahap Profitabilitas Bank Syariah

a N/ N/ ™
- Political Connection theory

- Banking Intermediary Panel Regression
theory
(Simpanan,Pembiayaan,
Deposito)

\ s

. Profitabilitas Bank Syariah
Dummy Variabel 4
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Source: adopsi dari Political Connections theory (Wulandari 2018,
Tangke 2019 ) dan Banking Intermediary theory ( Rogahang 2016,

Parenrengi & Hendratni 2018)

Political connections menurut Wulandari (2018) Perusahaan yang
memiliki koneksi politik ialah perusahaan atau konglomerat yang memiliki
hubungan dekat dengan pemerintah dapat diartikan sebagai perusahaan milik
pemerintah meliputi perusahaan yang berbentuk BUMN atau BUMD. Selain
itu menurut Rogahang (2016) Kegiatan umum sebagai intermediary financial
pada dasarnya adalah memobilisasi dana dari masyarakat untuk selanjutnya
disalurkan kepada perorangan atau lembaga yang membutuhkan dana dalam
bentuk pinjaman atau kredit. Menurut Fitri (2016) simpanan secara teknis
yang dimaksud pada perbankan syariah adalah giro wadiah, tabungan
wadiah, deposito mudharabah. Salah satu sumber dana yang digunakan
dalam pembiayaan antara lain dana simpanan atau dana dari nasabah.
Sehingga semakin besar simpanan yang tersedia, maka Bank Syariah akan
lebih banyak menawarkan pembiayaan musyarakah.

Menurut llyas (2015) pembiayaan atau financing adalah pendanaan
yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.
Menurut Arianti & Ishak (2020) selain giro dan tabungan, produk perbankan
syariah lainnya yang termasuk produk penghimpunan dana adalah deposito.
Selain itu menurut Purnamasari (2019) profitabilitas adalah salah satu

indikator berharga dari tingkat kesehatan bank umum, yang merupakan salah
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satu proksi untuk melihat kinerja keuangan suatu bank. Penelitian ini
bertujuan untuk mengelaborasi teori political connections dan banking

intermediary dalam mengukur profitabilitas bank syariah.

2.4 Hipotesis
Hipotesis dapat didefinisikan sebagai dugaan sementara yang mungkin
benar dan sering digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan pada
penelitian, dan akan dibuktikan setelah data empiris diperoleh. Sehingga
berikut adalah hipotesis yang diajukan :
2.4.1 Pengaruh Political Connections (X1) terhadap Profitabilitas Bank
Syariah ().

Penelitian yang dilakukan oleh Patriarini (2020) berdasarkan
pengujian hipotesis ditemukan bahwa adanya koneksi politik dalam
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Perusahaan yang memiliki koneksi politik dianggap investor dapat
memberikan keuntungan-keuntungan yang dapat digunakan sebagai
salah satu cara untuk meningkatan harga saham dengan meningkatnya
harga saham maka dapat meningkatkan nilai perusahaan. Sehingga
berikut hipotesis berdasarkan peneliti terdahulu:

H1 : Terdapat pengaruh secara signifikan antara Political

Connection terhadap profitabilitas bank syariah
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2.4.2 Pengaruh Simpanan (X2) terhadap Profitabilitas Bank Syariah
(Y).

Berdasarkan penelitian Parenrengi & Hendratni (2018)Selain itu
Kinerja perantara perusahaan yaitu simpanan juga memiliki hubungan
positif terhadap profitabilitas. Jika simpanan meningkat maka bank
juga mempunyai peluang serta kesempatan yang lebih besar untuk
memproleh pendapatan yang lebih tinggi. Maka dari itu simpanan
diasumsikan memiliki hubungan positif terhadap profitabilitas. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin banyak simpanan nasabah yang
dihimpun bank persero maka akan meningkatan kegiatan usaha bank
untuk memperoleh profitabilitasnya. Sehingga bank diharapkan
mampu mendorong nasabah spread antara bunga simpanan dan bunga
kredit serta menjaga dana agar tidak idle. Dengan semakin banyak
dana yang dapat dihimpun melalui simpanan maka bank dapat
menambah kegiatan kredit atau kegiatan usaha lainnya yang dapat
mendatangkan profitabilitas yang lebih besar bagi bank.

Selain itu Menurut para peneliti (Parenrengi & Hendratni 2018 ;
Wiagustini & Edo 2014 ; Setiawan & Indriani 2016; Husaeni 2017 ;
Fitria & Widiati 2018) Kinerja perantara perusahaan yaitu simpanan
juga memiliki hubungan positif terhadap profitabilitas. Jika simpanan
meningkat maka bank juga mempunyai peluang serta kesempatan

yang lebih besar untuk memproleh pendapatan yang lebih tinggi.
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Maka dari itu simpanan diasumsikan memiliki hubungan positif
terhadap profitabilitas.

H2 : Simpanan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
bank syariah.
Pengaruh Pembiayaan (X3) terhadap Profitabilitas Bank Syariah

Berdasarkan penelitian Rochmanika (2012) pembiayaan bagi
hasil pada perbankan syariah dilakukan melalui akad. Pembiayaan
bagi hasil merupakan salah satu komponen penyusunan aset pada
perbankan syariah sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dengan
nasabah. Pendapatan yang diperoleh akan mempengaruhi besarnya
laba yang diperoleh bank syariah akan mampu mempengaruhi
profitabilitas yang dicapai.

H3: Pembiayaan bagi hasil berpengaruh signfikan terhadap

profitabilitas bank syariah.

2.4.4. Pengaruh Deposito (X4) terhadap Profitabilitas Bank Syariah

Menurut peneliti Afifah (2013) deposito secara parsial memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan bank syariah.
Pengaruh yang positif dan signifikan ini menurut pengamatan peneliti
bahwa peminat masyarakat khususnya telah menjadi nasabah deposito
dikatakan meningkat, karena masyarakat pada umumnya lebih
memilih investasi dengan menitipkan dananya berupa simpanan

deposito, sehingga dari dana yang dihimpun ini digunakan modal bank
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untuk menyalurkan pembiayaan yang pada gilirannya akan menntukan
terhadap peningkatan pendapatan.
H4: Deposito berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

bank syariah.
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METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
kuantitatif yang menurut Mulyadi (2011) merupakan pendekatan penelitian
yang mewakili paham naturalistik (fenomenologis) Teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan Pemilihan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu untuk memastikan homogenitas
data, penelitian ini berfokus pada bank syariah yang terdaftar di BUS pada
periode tahun 2016-2020. Penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling. Di dalam penelitian ini sampel diambil
dari sejumlah data karena sifat desain penelitian, maksud dan tujuan
penelitian.

3.2 Sumber dan Jenis Data

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder.
Data sekunder adalah sumber data penelitian yang berasal dari pihak kedua,
yang berarti tidak bisa dihasilkan sendiri oleh peneliti, data ini biasanya
dipublikasikan untuk masyarakat yang memerlukan data tersebut. Penelitian
ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan bank
syariah tahun 2016-2020. Data ini diperoleh dari laporan keuangan statistik

perbankan syariah OJK dan Annual report dari masing-masing bank.

35
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3.3 Populasi Dan Sampel

Menurut Putro & Kamal (2013) populasi adalah gabungan dari seluruh
elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karateristik
yang serupa yang menjadi pusat perhatian seseorang yang tidak memberi
peluang atau kesempatan sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel karena pertimbangan tertentu. Populasi dalam penelitian ini
mencakup seluruh perusahaan yang terdaftar di laporan perkembangan
keuangan bank syariah Indonesia di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Populasi
dalam penelitian ini terdapat 14 Bank Umum Syariah yang beroperasi secara
nasional dan terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam periode 2016-

2020.

Tabel 3.3.1

Daftar Populasi Penelitian

o

Bank Umum Syariah
PT. Bank Aceh Syariah
PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
PT. Bank Muamalat Indonesia
PT. Bank Victoria Syariah
PT. Bank BRI Syariah
PT. Bank Jabar Banten Syariah
PT. Bank BNI Syariah
PT. Bank Syariah Mandiri
PT. Bank Mega Syariah
10 | PT. Bank Panin Dubai Syariah
11 | PT. Bank Syariah Bukopin
12 | PT. BCA Syariah
13 | PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
14 | PT. Maybank Syariah Indonesia
Sumber : OJK

OO|NO|O|BWN|F(Z
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan
kriteria tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti. Adapun kriteria-kriteria:

1. Lembaga keuangan syariah yaitu bank umum syariah yang terdaftar di
otoritas jasa keuangan dalam periode 2016 hingga 2020.

2. Bank syariah tersebut memiliki data yang dibutuhkan terkait pengukuran
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian selama periode 2016
sampai dengan 2020.

3. Bank Umum Syariah yang terdapat dewan terkoneksi politik sebagai
variabel independen dalam penelitian ini diukur dengan jumlah dewan
perusahaan, baik dewan komisaris ataupun dewan pengawas syariah,
yang memiliki koneksi politik, adalah anggota parlemen, menteri atau
kepala negara, terkait dengan pejabat-pejabat negara, lembaga
kenegaraan, milik pemerintah meliputi perusahaan yang berbentuk
BUMN atau BUMD, orang yang terkait dengan politik dalam jajaran
dewan komisaris dan dewan pengawas syariah serta kepemilikan saham

pemerintah dalam perusahaan.

Tabel 3.4.1

Purposive sampling

No Kriteria Jumlah

1 | Bank Umum sesuai dengan prinsip syariah 14 bank

2 | Bank Umum Syariah yang memiliki data terkait 12 bank
pengukuran variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian selama periode 2016-2020




38

3 | Bank Umum Syariah yang mempunyai koneksi pol| 12 bank
sebagai variabel Independen

Jumlah 12 bank

Sumber : Laporan Keuangan Perbankan Syariah

Tabel 3.4.2

Sampel Bank Umum Syariah

Nama Bank
PT. Bank Syariah Mandiri
PT. BNI Syariah
PT. Bank Bukopin Syariah
PT. Bank Victoria Syariah
PT. Bank BCA Syariah
PT. Bank BRI Syariah
PT. Bank Jabar Banten Syariah
PT. Bank BPTN Syariah
9. PT. Bank Muamalat Indonesia
10. PT. Bank Panin Dubai Syariah
11. PT. Bank Aceh Syariah
12. PT. Bank Maybank Syariah Indonesia
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan

o

XN |~ WINIEZ

3.5 DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel penelitian yaitu
variabel independen dan variabel dependen.
1. Variabel Dependen (terikat)
Variabel dependen merupakan sebuah variabel yan dipengaruhi oleh
variabel independen dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini yang

menjadi variabel dependen () yaitu Profitabilitas.



39

a. Profitabilitas Bank (Y)

Menurut Purnamasari (2019) profitabilitas adalah salah satu
indikator berharga dari tingkat kesehatan bank umum, ukuran
profitabilitas. Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah
pendapatan bank syariah. Selain itu menurut Wangsa & Kuang
(2011) Pendapatan yang dihasilkan adalah pendapatan bagi hasil
untuk pembiayaan dan pendapatan margin untuk transaksi jual beli.
Untuk pendapatan bagi hasil, pengukuran pendapatan baru dapat
dilakukan setelah pendapatan setara kas diterima.

2. Variabel Independen (bebas)

Variabel independen merupakan sebuah variabel yang menjelaskan
adanya variabel lain yang mempengaruhinya. Dalam penelitian ini
variabel independen (X) yang digunakan yaitu Political Connection,
Simpanan, Pembiayaan dan Deposito.

a. Political Conncetion (X1)

Variabel koneksi politik dalam penelitian ini yaitu perusahaan
terkoneksi politik apabila sedikitnya salah satu anggota dari dewan
komisaris yang menjabat ataupun sudah tidak menjabat sebagai
pejabat pemerintah negara meliputi lembaga-lembaga eksekutif
(kementrian negara, departemen, lemabga pemerintah non
departemen dan organisasi pemerintah pusat lainnya Faccio (2006)

Penelitian menurut Maulana & Wati (2020) Banyak

perusahaan yang memiliki koneksi politik dengan partai politik
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karena personil partai juga menjabat atau memiliki kepentingan yang
cukup besar pada perusahaan terkait. Politisi dan figur pemerintah
menjaga kepentingan dengan perusahaan tersebut dengan
mengendalikan perusahaan demi mencapai tujuan mereka dan
tentunya memberi timbal balik kepada para pendukung politik.
Menurut Windrawan (2006) salah satu kemunculan partai politik di
Indonesia, biasnaya terlebih dahulu terbentuk melalui organisasi
masyarakat (Ormas). Bahkan untuk partai setua Golongan Karya
(Golkar) yang notabene mengikuti pemilu semenjak tahun 1971,
juga berasal dari bebrbagai kumpulan berbagai ormas. Dalam area
normatif hukum ketatanegaraan misalnya, keberadaan ormas Dalam
UU No. 16 Tahun 2017 ternayta ormas banyak yang kemudian
menginduk dalam partai politik.

Selain itu menurut Suhartono & Sany (2015) Political
connection pada dewan komisaris, digunakan sebagai variabel
dummy dimana variabel ini bernilai 1 jika dewan komisaris
terkoneksi secara politik dan bernilai O jika tidk ada dewan komisaris
yang terkoneksi secara politik. Kriteria adanya political connections
apabila ada dewan komisaris yang merupakan pejabat negara
setingkat presiden, wakil presiden, menteri atau setingkat menteri,
anggota DPR/MPR/DPD. Ketua dan ketua umum partai politik, baik

yang masih menjabat maupun sudah tidak menjabat . dalam variabel
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ini dewan komisaris perusahaan BUMN otomatis akan dianggap
terkoneksi secara politik.
b. Simpanan (X2)

Menurut Fitri (2016) simpanan adalah dana yang berasal dari
masyarakat atau nasabah yang terdiri dari giro, tabungan dan
sertifikat deposito dan kewajiban segera lainnya. Secara teknis yang
dimaksud simpanan pada perbankan syariah adalah giro wadiah,
tabungan wadiah, deposito mudharabah

c. Pembiayaan (X3)

Menurut Ilyas (2015) pembiayaan atau financing adalah
pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan
sendiri maupun lembaga.

d. Deposito (X4)

Menurut Rachman & Putri (2019) deposito adalah
simpanannya yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu
tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah dengan bank.
Transaksi penanaman dana dar pihak pemilik dana (shahibul maal)
kepada penglola dana (mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha
tertentu sesuai syariah, dengan pembagian hasil usaha antara kedua
belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya.
Sumber dana dari masyarakat luas yang ketiga adalah simpanan

deposito dan pemilik deposito mengandung unsur jangka waktu
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(jatuh tempo) lebih panjang dan dapat ditarik atau dicairkan setelah
jatuh tempo.
3.6 Analisis Data

Analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda
variabel dummy. Dimana tujuan menggunakan regresi berganda dummy
adalah memprediksi besarnya nilai variabel tergantung atas dasar satu
atau lebih variabel bebas, di mana satu atau lebih variabel bebas yang
digunakan bersifat dummy. Variabel dummy adalah variabel yang
digunakan untuk membuat kategori data yang bersifat kualitatif dan data
yang bersifat kualitatif bentuknya adalah skala nominal.

Proses analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa
pengujian, yaitu uji statistik deskriptif, uji estimasi pemilihan model, uji
asumsi klasik berupa uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorlasi
dan uji heteroskedastisitas. Lalu dilanjutkan uji statisik berupa uji t untuk
mengtahui secara parsial pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen, selanjutnya dilakukan uji F untuk mengetahui secara simultan
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, serta uji R
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara simultan.

3.6.1 Uji Statistik Deskritif
Statistik deskriptif merupakan alat statistik yang berfungsi
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti

melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya. Penelitian ini
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menggunakan analisis statistik deskriptif yang memberikan deskriptif
pengujian rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum dan

standar deviasi dari masing-masing data.

3.6.2 Uji Estimasi Pemilihan Model
Selanjutnya, data panel membutuhkan uji spesifikasi model
untuk menentukan yang paling tepat untuk digunakan dalam
mengestimasian. Terdapat tiga uji yang dilakukan yaitu Uji Chow (Uji
Statistik F), Uji Lagrange Multiplier (Uji LM), dan Uji Hausman.
a. Uji Chow
Menurut Sitorus & Yuliana (2018) Uji Chow digunakan
untuk mengetahui apakah teknik regresi data panel dengan fixed
effects model lebih baik daripada common effects model.
Hipotesis yang dibentuk dalam uji Chow adalah sebagai berikut :
HO : Model Common Effect
H1 : Model Fixed Effect
Dimana jika nilai probabilitas F (Chi-Square) < 0,05 maka
HO ditolak dan menerima H1. Artinya dapat menggunakan model
fixed effect. Sebaliknya, jika nilai probabilitas F (Chi-Square) >
0,005 maka HO diterima dan H1 ditolak. Artinya penelitian dapat
menggunakan model common effect.
b. Uji Hausman
Menurut Nandita (2019) pengujian ini membandingkan

model fixed effect dengan random effect dalam menentukan
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model yang terbaik untuk digunakan sebagai model regresi data
panel. Hipotesis yang dibentuk dalam Uji Hausman adalah
sebagai berikut:

HO : Model Random Effect

H1: Model Fixed Effect

Artinya, HO diterima dan H1 ditolak apabila nilai chi-
square atau probabilitas < 0,05, maka model random effect sesuai
untuk digunakan pada penelitian, sedangkan, HO ditolak dan H1
diterima apabila nilai chi-square atau probabilitas > 0,05, maka
model fixed effect tepat digunakan untuk regresi data panel.

Uji Lagrange Multipier (LM)

Menurut Pratama (2019) untuk mengetahui jenis model
mana yang akan digunakan salah satunya harus melalui uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan lagrange multipier test
(LM-Test). Berfungsi sebagai metode yang paling tepat dalam
penelitian antara Comoon Effect Model atau Random Effect Model
Hipotesis:

HO : Common Effect Model
H1 : Random Effect Model

Dengan kriteria, jika nilai p value < 0,05 maka HO ditolak

dan H1 diterima. Maka, penelitian dapat menggunakan model

random effect. Sebaliknya, jika p value > 0,05 maka HO diterima
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dan H1 ditolak. Artinya penelitian dapat menggunakan model

common effect.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Model regresi yang baik harus memiliki kontribusi data
normal atau mendekati normal dan bebas dari asumsi regresi. Uji
asumsi regresi dalam penelitian ini terdiri dari :

a. Uji Normalitas

Dalam penggunaan statistik parametrik dilakukan dengan
asumsi bahwa distribusi data setiap variabel penelitian yang di
analisis harus membentuk distribusi normal. Jika distribusi tidak
normal maka statistik parametrik tidak dapat digunakan. Suatu data
dinyatakan berdistribusi normal jika jumlah data diatas dan dibawah
rata-rata hitung (mean) dan simpang bakunya (standar deviasi)
adalah sama. Distribusi normal teoritis digambarkan dalam bentuk

kurva normal (Setyo Budiwanto, 2017)

b. Uji Multikolinieritas
Menurut Imam Ghozali (2013) Uji Multikolinieritas terjadi
jika ada hubungan linier yang sempurna atau hampir sempurna
antara beberapa atau semua variabel independen dalam

modelregresi. Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah
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model regresi ditemukan adanya korelasi di antara variabel bebas.
Adapun hipotesis dalam uji multikolinieritas adalah sebagai berikut:

HO : tidak terdapat multikolinieritas

H1 : terdapat multikolinieritas
Uji Heteroskedastisitas

Menurut Imam Ghozali (2013) Menurut Imam Ghozali,
(2013), uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamat ke pengaat yang lain. Untuk mengetahui masalah
heteroskedasitas dilakukan uji Breusch-Pagan-Godfrey. Model
regresi yang baik adalah model yang homoskedastisitas . Masalah
heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan menggunakan uji
Breusch-Pagan-Godfrey (BPG).

Kriteria yang digunakan dalam uji Breusch-Pagan-Godfrey
(BPG) adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai Prob Chi-square < 0,05, maka disimpulkan bahwa

terdapat indikasi masalah heteroskedastisitas
2. Jika nilai Prob Chi-square > 0,05, maka disimpulkan bahwa
tidak terdapat indikasi masalah heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan uji untuk mengetahui korelasi
residual model regresi. Menurut Jeklin (2016) dengan menggunakan

Uji DW merupakan salah satu uji yang banyak dipakai untuk
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mengetahui ada tidaknya autokorelasi. Dasar pengambilan keputusan
ialah jika Durbin Watson terletak diantara Du dan 4-DU rtinya tidak
terjadi autokorelasi.
3.6.4 Uji Statistik
a. Uji T test (uji secara individu)

Uji statistik t dilakukan untuk menguji koefisien regresi secara
individual untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial antara
variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen dengan
asumsi bahwa variabel dependen lain dianggap konstan apabila
menggunakan derajat kepercayaan 5%.

b. Uji F

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara bersama-
sama apakah variabel indepnden (bebas) berpengaruh secara
signifikan atau tidak terhadap variabel dependen (terikat). Uji F
dinilai saat probabilitas lebih kecil dari alpha (0,05) maka model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh bersama-sama
variabel bebas terhadap variabel terikat.

c. Uji Koefisien determinan

Menurut Apriani & Bhaihaki (2018) koefisien determinan
adalah indeks untuk mengetahui besarnya (%) pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinan adalah
diantara nilai 0 dan 1. Nilai yang terkecil menunjukkan bahwa

kemampuan variabel-variabel independennya dalam menjelaskan
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variasi variabel dependen terbatas dan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain. Sedangkan nilai deteminan yang mendekati 1
menunjukkan  bahwa variabel-variabel independent hampir
menjelaskan semua informasi yang terdapat pada variabel dependen.
3.6.5 Analisis Regresi Data Panel Menggunakan Metode Least Square
Dummy Variable
Menurut Ahmad (2019) regresi data panel merupakan
sekumpulan teknik untuk memodelkan pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat data panel. Salah satu metode yang
digunakan adalah Metode Least Square Dummy Variable. Metode
LSDV merupakan metode yang tahapannya sama dengan metode
kuadrat terkecil, tetapi menggunakan variabel dummy untuk
mendapatkan nilai intersep yang berbeda
Tujuan menggunakan regresi berganda dummy adalah
memprediksi besarnya nilai variabel tergantung atas dasar satu atau
lebih variabel bebas/independen, di mana satu atau lebih variabel yang
digunakan bersifat dummy. Variabel kualitatif tersebut harus
dikuantitatifkan atributnya (cirinya). Untuk mengkuantitatifkan atribut
variabel kuantitatif, dibentuk variabel dummy dengan nilai 1 dan O.
Jadi, inilah yang dimaksud dengan variabel dummy tersebut. Nilai 1
menunjukkan tidak adanya ciri khusus tersebut. Misalnya di dalam
perusahaan yang terkoneksi politik. 1 untuk dewan direksi terkoneksi

politik 0 untuk dewan direksi tidak terkoneksi politik.



BAB IV

HASIL PENLITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah 12 Bank Umum Syariah (BUS) yang
beroperasi secara nasional, serta terdaftar di Bank Indonesia dan
Otoritas Jasa Keuangan, serta mempublikasikan laporan-laporannya

dalam periode 2016-2020. Berikut adalah nama-nama Bank Umum

Syariah dalam penelitian ini

Tabel 4.1

Bank Umum Syariah

o

Nama Bank

PT.

Bank Syariah Mandiri

PT.

BNI Syariah

PT.

Bank Bukopin Syariah

PT.

Bank Victoria Syariah

PT.

Bank BCA Syariah

PT.

Bank BRI Syariah

PT.

Bank Jabar Banten Syariah

X N@|gM W INEZ

PT.

Bank BPTN Syariah

9

PT.

Bank Muamalat Indonesia

10.

PT.

Bank Panin Dubai Syariah

11.

PT.

Bank Aceh Syariah

12.

PT.

Bank Maybank Syariah Indonesia

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan

political connections dan banking intermediary menjadi salah

satu faktor yang paling berpengaruh terhadap islamic banking

Dalam penelitian ini , peneliti beranggapan bahwa variabel
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performance. Variabel banking intermediary yang digunakan
antara lain adalah dpk, pembiayaan dan deposito. Data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data tahunan yang telah
dipublikasikan dalam website resmi Annual report masing-

masing bank.

4.1.2 Hasil Analisis Data

1. Uji Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini, statistik deskriptif memberikan gambaran

tentang permasalahan yang diteliti

Tabel 4.2
Uji Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Politik 60 0.00 | 1.00 0.5333333 0.503098
simpanan 60 | 15242513 | 64840000 24820634 13312482
pembiayaan 60 | 14342270 | 96292000 22050707 14405360
deposito 60 1158523 | 26025608 10265182 7391577
pendapatan 60 | 14633842 | 18273975 17347177 962132.3

valid N 60

Sumber : data sekunder yang diolah

Berdasarkan data diolah diatas, dapat dilihat bahwa nilai politik
pada Bank Umum Syariah periode 2016-2020 memiliki rata-rata
sebesar 0.5333 dengan nilai standar deviasi sebesar 0.503098. Politik
terendah pada Bank Umum Syariah periode 2016-2020 adalah sebesar

0.00, sedangkan politik tertinggi adalah sebesar 1.00

Variabel simpanan pada tahun 2016-2020 memiliki rata-rata
sebesar Rp. 24820634 dengan nilai standar deviasi sebesar Rp.

13312482. Simpanan terendah pada tahun 2016-2020 adalah sebesar
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Rp. 15242513, sedangkan simpanan tertinggi adalah sebesar Rp.

64840000.

Variabel pembiayaan pada tahun 2016-2020 memiliki rata-rata
sebesar Rp. 22050707 dengan nilai standar deviasi sebesar Rp.
14405360. Pembiayaan terendah pada tahun 2016-2020 adalah sebesar
Rp. 14342270, sedangkan pembiayaan tertinggi adalah sebesar Rp.

96.292000.

Variabel deposito pada tahun 2016-2020 memiliki rata-rata sebesar
Rp. 10.265182 dengan nilai standar deviasi sebesar Rp. 739157.
Deposito terendah pada tahun 2016-2020 adalah sebesar Rp. 1158523,

sedangkan deposito tertinggi sebesar Rp. 26025608.

Variabel pendapatan pada tahun 2016-2020 memiliki rata-rata
sebesar Rp. 17347177 dengan nilai standar deviasi sebesar Rp.
962132.3. Pendapatan terendah pada tahun 2016-2020 adalah sebesar
Rp. 14633842, sedangkan pendapatan tertinggi pada tahun 2016-2020

adalah sebesar Rp. 18273975.

2. Uji Estimasi Pemilihan Model
Uji estimasi pemilihan model dilakukan dengan Uji Chow (Uji
statistik F), Uji Lagrange Multiplier (Uji LM), dan Uji Hausman.
a. Uji Chow
Uji chow digunakan untuk mengetahui apakah teknik regresi

data panel dengan fixed effects model lebih baik daripada
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common effects model. Hipotesis yang dibentuk dalam uji chow

adalah sebagai berikut :

HO : Model Common Effect

H1: Model Fixed Effect

Adapun Kriteria dalam uji chow:

1. Jika nilai probabilitas F (chi-square)< 0,05 maka HO ditolak
dan menerima H1 Artinya dapat menggunkan model Fixed
Effect .

2. Jika nilai probabilitas F (chi-square) > 0,05 maka HO
diterima dan H1 ditolak. Artinya penelitian dapat

mengunakan model comon effect.

Tabel 4.3
Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests

Equation: FEM
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 7.242784 (11,44) 0.0000
Cross-section Chi-square 62.005930 11 0.0000

Berdasarkan dari tabel diatas, nilai probabilitas F (chi-
square)< 0,05 maka HO ditolak dan menerima H1 Artinya dapat
menggunakan model Fixed Effect . Hasil analisis dalam uji

chow yang terpiih adalah model fixed effect maka dilanjutkan ke
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uji hausman.
b. Uji Hausman
Pengujian ini membandingkan model fixed efffect dan
random effect dalam menentukan model yang terbaik untuk
digunakan sebagai model regresi data panel. Hipotesis yang
dibentuk dalam uji hausman adalah sebagai berikut:

HO : Random Effect Model

H1: Fixed Effect Model
Adapun Kriteria dalam uji hausman:

1. Jika HO diterima dan H1lditolak apabila nilai chi-square
atau probabilitas > 0,05 , maka random effect model
sesuai digunakan dalam penelitian ini.

2. Jika HO ditolak dan H1 diterima apabila nilai chi-square
atau probabilitas < 0.05 fixed effect model digunakan

untuk regresi data panel.

Tabel 4.4
Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sqg. d.f. ~ Prob.

Cross-section random 4.397901 4  0.3548
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Berdasarkan tabel diatas, nilai dari prob sebeesar 0.354 artinya dapat
melanjutkan ke uji LM Test
c. Uji Lagrange Multiplier
Untuk mengetahui jenis model mana yang akan digunakan

salah satunya harus melalui uji hteroskedasitas dengan

menggunakan lagrange multiplier test (LM-test) berfungsi

sebagai metode paling tepat dalam penelitian antara :

HO: common effect model

H1:Random Effect Model

Adapun Kriteria dalam uji lagrange multiplier:

1. REM terpilih jika nilai both < 0,05

2. CEM terpilih jika nilai both > 0,05

Tabel 4.5

Uji LM Test

Lagrange multiplier (LM) test for panel data
Date: 12/24/21 Time: 14:12

Sample: 2016 2020

Total panel observations: 60

Probability in ()

Null (no rand.

effect) Cross-section  Period Both
Alternative One-sided  One-sided
Breusch-Pagan 26.32448  0.174392  26.49887

(0.0000)  (0.6762)  (0.0000)

Berdasarkan dari tabel diatas, bahwa nilai both pada breusch-
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pagan < 0,05 yang artinya terpilih model radom effect . Apapun yang

terpilih baik REM atau CEM maka selesai.

e. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa data
yang digunakan dalam penelitian bersifat valid, tidak bias, konsisten
dan penaksiran koefisien regresinya bersifat efisien. Dalam uji
asumsi klasik terdapat beberapa pengujian yang harus dilakukan
yakni Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Autokorelasi, Uji

Heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam

model regresi dalam penelitian saling terikat dan terdistribusi
secara nrmal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
memiliki data normal atau mendekati normal. Untuk menguji
normaittas dapat enggunakan uji Jarque Bra. Uji Jarque Bera
dilakukan dngan membuat hipotsis:

HO: data residual berdistribusi normal

H1: data residual tidak berdistribusi normal

Kriteria yag digunakan dalam uji Jarque Bera adalah sebgai
berikut:

1. Jik nilai Probabiity < 0,05, maka data residul trdistribusi

secara tidak normal (hO ditolak, Ha diterima).



56

2. Jika nilai probability > 0,05, maka data residual terdistribusi
secra normal (hO diterim, Ha ditolak)
Dalam penelitian ini menggunakan dari hasil model terpilih

yaitu REM (Random Effect Model)

Tabel 4.6

Uji Normalitas

12

Series: Standardized Residuals
10 o Sample 2016 2020
Observations 60
8+ 1 Mean 1.04e-08
Median 72167.18
6 Maximum 851952.7
Minimum -1109785.
4 Std. Dev. 465640.6
Skewness -0.238994
) Kurtosis 2.080087
Jarque-Bera  2.686782
0 ’_! T [7 T T —r——1—| Probability 0.260959
-1199999 799999 -399999 1 400001 800001

Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui nilai

Jarque Bera yaitu sebesar 0,26. Nilai tersebut menujukan bahwa

nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 dan dapat disimpulkan
bawa data berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Uji mutikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah

dalam model ditemukan adanya Kkorelasi antar variabel

independen. Menurut Imam Al-Ghozali, uji multikolinieritas

terjadi jika ada hubungan inier yang hampir sempurna atau

sempurna antara beberapa variabel atau smua variabel
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independen. Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi diteuntukan adanya korelasi di antara
variabel bebas. Menurut Hag (2015) menganalisis korelasi
variabel-variabel bebas jika antar variabel bebas ada korelasi
yang cukup tinggi (umumnya berada diats 0,90), maka hal ini
merupakan indikasi adanya multikolinieritas . Suatu model
regesi menunjukkan adanya multikolinieritas jika:

1. Tingkat korelasi >0,90

Tabel 4.7

Uji Multikolinieritas

POLITIK  1.000000 -0.043606  0.403596 -0.082150
SIMPANAN -0.043606  1.000000 -0.212527  0.260883
PEMBIAYA

AN 0.403596 -0.212527  1.000000 -0.298501

DEPOSITO -0.082150  0.260883 -0.298501  1.000000

Berdasarkan data tabel diatas,i nilai correlation antara
X1,X2,X3&X4 < 0,90. Maka dapat disimpulkan bahwa model
penelitian ini bebas dari adanya multikolinieritas.
c. Uji Autokorelasi
Uji Autokorlasi dilakukan melalui pengujian terhadap
nilai Uji Durbin Watson untuk mengetahui ada atau tidaknya

autokorlasi dalam suatu model regresi. Dasar pengambilan

keputusan ialah jika Durbin Watson terletak diantara Du dan 4-
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DU rtinya tidak terjadi autokorelasi. Adapun nilai Durbin

Watson pada uji Autokorelasi dapat dilihat pada tabel

Tabel 4.8

Uji Autokorelasi

R-squared 0.361396 Mean dependent var  2.53E-09
Adjusted R-squared  0.289101 S.D. dependent var  445814.2
S.E. of regression 375887.4 Akaike info criterion  28.62125
Sum squared resid ~ 7.49E+12 Schwarz criterion 28.86559
Log likelihood -851.6374 Hannan-Quinn criter. 28.71682
F-statistic 4998919 Durbin-Watson stat ~ 1.954025
Prob(F-statistic) 0.000401
N K=4 k=5 K=6

dL du dL du dL du
58 14325 | 1.7259 | 1.3953 | 1.7673 | 1.3576 | 1.8101
59 1.4385 | 1.7266 | 1.4019 | 1.7672 | 1.3648 | 1.8091
60 1.4443 | 1.7274 | 1.4083 | 1.7671 | 1.3719 | 1.8082
61 14499 | 1.7281 | 1.4146 |1.7671 | 1.3787 | 1.8073
62 1.4554 | 1.7288 | 1.4206 | 1.7671 | 1.3854 | 1.8066
63 1.4607 | 1.7296 | 1.4265 | 1.7671 | 1.3918 | 1.8058
Durbin watson | 1.954025

Sehingga, diketahui data-data sebagai berikut :

DW

DU

DL

=1.954025

=1.7274

=1.4443

4-DU =4-1.7274 =2.2726

4-DL = 4-1.4443 =2.5557

Setelah dilakukan perhitungan tabel DW, nilai DW bisa dilihat terletak

dimana yang bisa dilihat pada penjelasan dibawah ini
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Auto Positif Ragu-Ragu Tidak Ada Autoko Ragu-Ragu Auto Negatif
DL DU 4-DU 4-DL
1.4443 1.7274 1.954025 2.2726 2.5557

Berdasarkan hasil perhitungan Durbin- watson, posisi
DW berada diantra DU dengan (4-DU). Sehingga pada model
ini tidak terjadi autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedasitas dalam penelitian ini menggunakan
uji Breusch-Pagan-Godfrey. Menurut Imam Ghozali, uji
hteroskedsitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varianc dari residual satu
pengamat ke pengaat yang lain. Untuk mngetahui masalah
heteroskedasitas dilakukan uji Breusch-Pagan-Godfrey. Model
egresi yang baik adalah model yang hooskedastisitas ( tidak
terjadi heteroskedastisitas). Masalah heteroskedastisitas dapat
didteksi dengan meggunaan uji Breusch-Pagan-Godfrey (BPG).

Kriteria yang digunakan dalam uji Breusch-Pagan-
Godfrey (BPG) adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai Prob Chi-square < 0,05, maka disimpulkan bahwa

terdapat indikasi masalah heteroskedastisitas

2. Jika nilai Prob Chi-square > 0,05, maka disimpulkan bahwa

tidak terdapat indikasi masalah heteroskedastisitas
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Tabel 4.9
Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

F-statistic 2.049257 Prob. F(4,55) 0.1001
Obs*R-squared 7.782353 Prob. Chi-Square(4) 0.0999
Scaled explained SS  4.758048 Prob. Chi-Square(4) 0.3130

Berdasarkan dari tabel diatas, dapat dilihat nilai probabilitas
b*R-squared sebesar 0,0999, nilai tersebut lebih besar dari 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa data variabel terbebas dari
heteroskedastisitas.

3. Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel
independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat). Uji regresi
berganda digunakan untuk menganalisa nilai variabel dependen (Y)
dengan variabel independen yang lebih dari satu. Dibawah ini adalah
hasil uji variabel Political Connections (X1), Simpanan (X2),
Pembiayaan (X3), Deposito (X4) dengan Pendapatan bank
syariah(Y).

Tabel 4.10

Uji Regresi Linear Berganda

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C 17438394 167169.0 104.3159  0.0000
POLITIK -293121.0 102075.0 -2.871625 0.0058
SIMPANAN 0.000163 7.03E-05 2.323141 0.0239
PEMBIAYAAN  0.000162 7.62E-05 2.121802 0.0384
DEPOSITO -4.03E-05 6.03E-06 -6.693025 0.0000
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Konstanta dengan nilai sebesar 17438394 menyatakan bahwa jika
nilai politik (X1), nilai simpanan (X2), nilai pembiayaan (X3), dan
nilai deposito (X4) bernilai konstan, maka pembiayaan akan
mengalami penurunan sebesar 17438394

Koefisien regresi politik (X1) bernilai negatif yaitu sebesar -293121.0
menyatakan bahwa jika variabel independen lain nilainya tetap, maka
setiap kenaikan 1 satuan politik maka pendapatan berkurang sebesar -
293121.0 nilai koefisien negatif artinya terjadi hubungan negatif
antara politik dengan pendapatan bank syariah.

Koefisien regresi simpanan (X2) bernilai sebesar 0.000163
menyatakan bahwa jika variabel independen lain nilainya konstan,
mak setiap penabahan 1 satuan nilai Simpanan maka pendapatan
bank syariah akan meningkat sebesar 0.000163 . koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan yang positif antara nilai simpanan
dengan pendapatan bank syariah.

Koefisien regresi nilai pembiayaan (X3) bernilai positif sebesar
0.000162 Hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan
pembiayaan sebesar 1 satuan maka akan menyebabkan kenaikan
pendapatan bank syariah sebesar 0.000162 dengan asumsi variabel
lain bernilai tetap.

Koefisien regrsi nilai deposito (X4) bernilai negatif sebesar -4.03E-05

menyatakan bahwa jika terjadi kenaikan deposito sebesar 1 satuan
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maka akan menyebabkan penurunan pendapatan bank syariah sebesar
4.03E-05.
DUIT
Uji T atau uji signifikansi parsial bertujuan untuk mengetahui
pengaruh  variaibel independen (bebas) terhadap variabel

dependen(terikat).

Tabel 4.11
Uji T

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C 17438394  167169.0 104.3159  0.0000
POLITIK -293121.0 102075.0 -2.871625  0.0058
SIMPANAN 0.000163  7.03E-05 2.323141 0.0239
PEMBIAYAAN 0.000162 7.62E-05 2.121802 0.0384
DEPOSITO -4.03E-05 6.03E-06 -6.693025  0.0000

Sumber: data sekunde; diolah

Dalam uji ini, jika nilai probabilitas < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel tersebut berpengaruh terhadap
pendapatan bank syariah. Berikut ini adalah penjelasan mengenai
analisis uji t pada keempat variabel independen (bebas).

1. Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai
probabilitas variabel politik (X1) sebesar 0,00 yang berarti nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
politik berpengaruh negatif dan signifikan ternadap pendapatan bank

syariah.



63

2. Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai
probabilitas variabel simpanan (X2) sebesar 0,02 yang berarti nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
simpanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
bank syariah.

3. Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat dlihat bahwa nilai
probabilitas variabel pembiayan (X3) sebesar 0,03 yang berarti nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
bank syariah.

4. Berdaarkan pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas
variabel deposito (X4) sebesar 0,00 yang berarti nilai tersebut lebih
kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel deposito
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan bank
syariah.

2)Uji F

Uji F dilakukan untuk menguji apakah secara simultan
(bersama-sama) variabel independen (bebas) berpengaruh terhadap
variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk
menguji pengaruh secara simultan variabel politik, simpanan,

pembiayaan, dan deposito terhadap pendapatan bank syariah.



64

Tabel 4.12
Uji F
R-squared 0.515247 Mean dependent var  5948591.
Adjusted R-squared  0.479993 S.D. dependent var ~ 428555.6
S.E. of regression 309038.0 Sum squared resid 5.25E+12

F-statistic 14.61498 Durbin-Watson stat  1.206537
Prob(F-statistic) 0.000000

Berdasarkan data tabe diatas, diperoleh nilai F sebesar
14.61498 dan probabilitas signifikannya sebesar 0,00 lebih kecil dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel politik, simpanan,
pembiayaan dan deposito secara keseluruhan (simultan) berpengaruh

terhadap variabel pendapatan bank syariah.

3) Uji Koefisien Determinan

Koefisien determinan menunjukkan sejauh mana tingkat
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen atau
untuk melihat sejauh mana variabel indepeenden dalam
mempengaruhi  variabel dependen. Uji koefisien determinan

menggunakan ketentuan O<koefisien determinan<1.

Tabel 4.13
Uji Kofisien Determinan

R-squared 0.515247 Mean dependent var  5948591.
Adjusted R-squared  0.479993 S.D. dependentvar  428555.6
S.E. of regression 309038.0 Sum squared resid 5.25E+12
F-statistic 14.61498 Durbin-Watson stat ~ 1.206537
Prob(F-statistic) 0.000000
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Berdasarkan data tabel diatas, menunjukkan nilai R-squared
sebesar 0,515 Hal ini menunjukan pengaruh secara keseluruhan
variabel independen, yaitu politik, simpanan, pembiayaan dan
deposito adalah sebesar 51,5% terhadap variabel dependen
sedangakan sebesar 48,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

4.2 Pembahasan Pengujian Hipotesis
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh politik, dpk,
pembiayaan dan deposito terhadap pendapatan bank syariah
a. Pengaruh Politik (X1) terhadap Pendapatan Bank Syariah
Dalam penelitian ini diketahui bahwa politik (X1) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pendapatan bank syariah (YY)
dikarenakan nilai probabilitas signifikannya adalah 0,00 yang berarti
nilai tersebut <0,05 (alpha). Menurut Wulandari (2018) Keberadaan
orang-orang Yyang terkait dengan politik dalam susunan dewan
komisaris dan dewan direksi perusahaan telah menimbulkan banyak
penyimpangan antara lain perlakuan istimewa untuk mendapatkan
pinjaman dari bank pemerintah, perpajakan lebih ringan, akses untuk
mendapatkan kontrak-kontrak pemerintah, perlindungan melalui
regulasi pemerintah dan berbagai bentuk lainnya. Jika koneksi politik di
bank syariah ditingkatkan maka pendapatan bank syariah justru

menurun.
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Penelitian menurut Patriarini  (2020) berdasarkan pengujian
hipotesis ditemukan bahwa adanya koneksi politik dalam perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Perusahaan yang
memiliki koneksi politik dianggap investor dapat memberikan
keuntungan-keuntungan yang dapat digunakan sebagai salah satu cara
untuk meningkatan harga saham dengan meningkatnya harga saham
maka dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Disisi lain perusahaan yang terkoneksi politik harus menanggung
biaya untuk perlakuan istimewa dengan adanya political connection.
political connections apabila setidaknya ada satu pemegang saham yang
memiliki sedikitnya 10% hak suara atau manajemen puncak (Board of
Directors) yang menjadi anggota parlemen, menteri dan top Official
dan atau memiliki hubungan erat dengan polisi dan partai.

. Pengaruh Simpanan (X2) terhadap Pendapatan Bank Syariah

Dalam penelitian ini diketahui bahwa Simpanan (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan bank syariah
(YY) dikarenakan nilai probabilitas 0,02 yang berarti nilai tersebut <0,05
(alpha). Menurut Parenrengi & Hendratni (2018) Selain itu kinerja
perantara perusahaan yaitu simpanan juga memiliki hubungan positif
terhadap profitabilitas. Jika simpanan meningkat maka bank juga
mempunyai peluang serta kesempatan yang lebih besar untuk
memproleh pendapatan yang lebih tinggi. Maka dari itu simpanan

diasumsikan memiliki hubungan positif terhadap profitabilitas. Hal ini
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mengindikasikan bahwa semakin banyak simpanan nasabah yang
dihimpun bank maka akan meningkatan kegiatan usaha bank untuk
memperoleh profitabilitasnya. Dengan semakin banyak dana yang dapat
dihimpun melalui simpanan maka bank dapat menambah kegiatan
kredit atau kegiatan usaha lainnya yang dapat mendatangkan
profitabilitas yang lebih besar bagi bank.

Menurut Nurjaman & Kasmiri (2021) simpanan secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Berdasarkan hasil
olah data statistik, ditemukan hasil penlitian bahwa simpanan tidak
berpegaruh signifikan terhdap pendapatan pada bank syariah.

Pengaruh Pembiyaan (X3) terhadap Pendapatan Bank Syariah

Dalam penelitian ini diketahui pembiayaan (X3) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan bank syariah ()
dikarenakan nilai probabilitas 0,03 yang berarti nilai terebut < 0,05
(alpha). Menurut Putri (2021) hasil pengujian t variabel pembiyaan (x1)
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan itu dapat disimpulkan
bahwa Ho2 ditolak Ha2 diterima yang berarti terdapat pengaruh antar
variabel pembiayaan terhadap pendapatan. Dengan itu dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterirma, yang berarti terdapat
pengaruh antara variabel pembiayaan terhadap pendapatan. Akan tetapi
menurut penelitian Rachman & Putri (2019) pembiayaan berpengaruh
positif terhadap pendapatan Bank Umum Syariah ditolak. Hasil

penelitian yang menunjukkan pembiayaan berpengaruh negatif rhadap
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profitbilitas kemungkinan disebabkan oleh resiko terjadinya bermasalah
lebih besar dari pembiayaan bank syariah.
. Pengaruh Deposito (X4) terhadap Pendapatan Bank Syariah

Dalam penelitian ini diketahui deposito (X4) berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap pendapatan bank syariah (Y) dikarenakan nilai
probabilitas 0,00 yang berarti nilai tersebut < 0,05 (alpha). Menurut
Afifah (2013) deposito adalah simpanannya yang penarikannya hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara
nasabah dengan bank. Transaksi penanaman dana dari pihak pemilik
dana (shahibul maal) kepada penglola dana (mudharib) untuk
melakukan kegiatan usaha tertentu sesuai Syariah, dengan pembagian
hasil usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah
disepakati sebelumnya. Sumber dana dari masyarakat luas yang ketiga
adalah simpanan deposito dan pemilik deposito mengandung unsur
jangka waktu (jatuh tempo) lebih panjang dan dapat ditarik atau
dicairkan setelah jatuh tempo.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Muazaroh & Septiarini (2021) dalam penelitiannya
berdasarkan hasil dari uji koefisien determinasi ditemukan bahwa
deposito tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan.
Artinya jika pada bank tidak bisa memanfaatkan dana yng di himpun
secara optimal maka saat pertumbuhan deposito sedang mengalami

kenaikan atau penurunan, pendapatan bank itu sendiri tidak akan
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berpengaruh. Selain itu menurut Afifah (2013) menyimpulkan bahwa
hipotesis deposito berpegaruh terhadap pendapatan bank ditolak.
Dimana menunjukkan hasil yang tidak signifikan dapat diartikan bahwa
pendapatan tidak selalu dipengaruhi oleh deposito pada bank.

Menurut Rachman & Putri (2019) deposito secara parsial
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan bank
syariah. Pengaruh yang positif dan signifikan ini menurut pengamatan
peneliti bahwa peminat masyarakat khususnya telah menjadi nasabah
deposito dikatakan meningkat, karena masyarakat pada umumnya lebih
memilih investasi dengan menitipkan dananya berupa simpanan
deposito, sehingga dari dana yang dihimpun ini digunakan modal bank
untuk menyalurkan pembiayaan yang pada gilirannya akan menentukan

terhadap peningkatan pendapatan.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan oleh peneliti. Dalam
penelitian ini koneksi politik berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pendapatan bank syariah. Hal ini terjadi karena keberadaan orang-orang yang
terkait dengan politik dalam susunan dewan komisaris dan dewan direksi
perusahaan telah menimbulkan banyak penyimpangan antara lain perlakuan
istimewa untuk mendapatkan pinjaman dari bank pemerintah, perpajakan
lebih ringan, akses untuk mendapatkan kontrak-kontrak pemerintah,
perlindungan melalui regulasi pemerintah dan berbagai bentuk lainnya. Jika
koneksi politik di bank syariah ditingkatkan maka pendapatan bank syariah
justru menurun.

Simpanan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan bank syariah.
Dalam penelitian ini diketahui simpanan berengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan bank syariah. Jika simpanan meningkat maka bank juga
mempunyai peluang serta kesempatan yang lebih besar untuk memproleh
pendapatan yang lebih tinggi. Maka dari itu simpanan diasumsikan memiliki
hubungan positif terhadap profitabilitas.

Pembiayaan dalam penelitian ini pembiayaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan bank syariah. Tingginya pertumbuhan
pembiayaan akan mendorong peningkatan proftabiltas bank syariah. Semakin

banyak bank syariah menyalurkan dana dalam bentuk pembiayaan maka

70
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semakin meningkatkan keuntungan yang didapat oleh bank syariah itu
sendiri.

Deposito dalam penelitian ini deposito berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pendapatan bank syariah. Hasil berpengaruh negatif ini
menurut pengamatan peneliti terjadi dikarenakan minat mayarakat untuk
menyimpn dana berkurang. Hal ini disebabkan baik oleh pandemi maupun
kurangnya promosi yang diberikan dari pihak bank.

Hasil pengujian dalam penelitian ini dapat disimulkan variabel politik,
simpanan, pembiayaaan dan deposito secara simultan berpengaruh terhadap
variabel pendapatan bank syariah

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan srta kesimpulan pada
penelitian pengaruh variabel political connections dan banking intermediary
terhadap isamic banking performance, saran yang dapat diberikan melalui
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Perbankan Syariah
Berdasarkan penelitian ini, penulis memberikan saran kepada
perbankan syariah bahwa untuk meningkatan pendapatan bank syariah
lebih baik lagi tidak hanya melalui simpanan, pembiayaan-pembiayaan
dan deposito agar pendapatan bank syariah lebih meningkat lagi dari
tahun ke tahun, tetapi dari berbagai macam produk bank syariah lainnya

yang ditawarkan kepada nasabah. Saran kedua kepada perbankan syariah
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bahwa untuk meningkatkan pendapatan lebih baik lagi dengan
mengurangi koneksi-koneksi politik di dalam perbankan syariah.
2. Bagi peneliti selanjutnya

Berdasarkan peneitian ini, maka penulis akan memberikan saran:

a. Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel-variabel lainnya yang
dapat mempengaruhi pendapatan bank syariah

b. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan analisis
yang berbeda dengan analisis pada penelitian ini, karena perbedaan
metode juga akan menghasilkan perbedaan hasil penelitian.

c. Hasil penelitian ini dapat digunakan bahan acuan atau refernsi bagi

peneliti selanjutnya.
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2020 | tidak 7.450.128 | 93.979.899 | 69218000

Variabel Dependen

Bank

Periode

pendapatan

Bank Aceh Syariah

2016

26.260.000




2017 22.330.000
2018 25.270.000
2019 23.570.000
2020 22.550.000
Bank BRI Syariah 2016 17.266.670
2017 17.716.090
2018 19.773.890
2019 23.045.110
2020 32.491.150
Bank Syariah
Mandiri 2016 64.678.970
2017 72.866.470
2018 76.887.930
2019 84.177.500
2020 86.354.800
BJB Syariah 2016 73.019.000
2017 74.974.700
2018 66.981.900
2019 68.348.500
2020 67.610.500
Bank Muamalat 2016 32.500.000
2017 47.600.000
2018 34.900.000
2019 64.700.000
2020 57.500.000
Bank Bukopin
Syariah 2016 57.516.900
2017 53.032.700
2018 49.114.900
2019 47.539.700
2020 36.018.700
Bank Panin Syariah 2016 69.313.200
2017 79.340.700
2018 59.886.200
2019 66.256.000
2020 71.508.200
Bank BCA Syariah 2016 14.400.000
2017 15.300.000
2018 19.600.000
2019 53.200.000
2020 29.000.000
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BTPN Syariah 2016 19.410.670
2017 25.666.990
2018 30.927.430
2019 44.573.520
2020 40.374.740
Victoria Syariah 2016 12.046.810
2017 33.320.000
2018 16.880.000
2019 16.880.000
2020 14.900.000
BNI Syariah 2016 19.980.000
2017 23.380.000
2018 27.190.000
2019 32.550.000
2020 33.520.000
Maybank syariah 2016 2.655.978
2017 2.729.339
2018 2.266.716
2019 2.587.166
2020 2.379.393
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1 2021-03-22 : AHMAD TIBRIZI SONI 1. mengganti judul skripsi * Pengaruh Polmical 202042021 Genap Sudah
WICAKSONO,SE., ME < jions dan [ itary Performance Terhadap Dikoreksi
Profitabiitas Bank Syariah™,
2. Di bimbing <ara untuk menulis bab 1 sampa: 3
dengan taliti can bask.
3. Di sarankan menggunakan beberapa penaiiti yang
relevan untuk lebin balk mambuat skripsinya.
4.0 kan untuk hagits untuk
penelitian,
5. Di beberapa i yang
daiam panelitian
2 2021-03-29 :AHMAD TIBRIZI SONI 1. o Jadul 20212022 Genep Sudah
WICAKSONO,SE,, ME connection dan banking intermediary terhadap slamic Dikoraksi
banking performance”™
2. Koraksi barsama sama manggunakan zoom mana
yang periu di revisi bersama dospem
Bagian yang paeriu di revisi seperti, intreducionnya
yang kurang menarik dan diarankan oleh dosen
permbimbing menjadi lebih baik lagi introductionnys ,
Selain itu diben arahan tentang beberapa vansbed
yang tidak usah terialu dijabarken stau dijelaskan
Secara panjang tatapi mudah untuk di pahami.
3. Diberi gospern beberapa saran agar tidak hanya
m kan its gari sa)a tatapi dart
tuar negeri
3 2021-04-05 [ AMMAD TIBRIZI SONI 1. Membahas bab 1-3 202172022 Genap Sudah
WICAKSONO,SE,, ME Dikoreksi
2. Mengganti tusan asng ke dalam bahasa Inggris
3. Menambahkan beberapa jurnal di bab 1 dari jurnal
penelitian
3 kan beberas terkait politik di
datam proposal dari berbagal jurmal [ndonesia dan
Jurnal luar negerl, Menggunakan annual report juga
4. Melenakapl isl lebih lengkap lagi agar variabal
variabel jelas .
+ 2021-04-28 ; AHMAD TIBRIZI SONI Memasukkan beberaps tambahan kriteria tentang 202072021 Genep Sudah
WICAKSONO, SE., ME bank syariah yang memiliki laparan kevangan tentang Dikoreksi
wvariabel yana dipilih dan yang terkoneksi poitik
ataupun bdak
s 2021-04-29 :AHMAD TIBRIZI SONI menyiapkan bahan pot untuk sermpro dan melakukan | 2020/2021 Genap Sudah
WICAKSONO, SE., ME simulasi sempro Dikoreksi
6 2021-04-30 : AHMAD TIBRIZI SONI Tambahan kajian t=ori dan sitasinya 202072021 Genap Sudah
WICAKSONQ, SE,, ME Dikoreksi
5 2021-05-22 s AHMAD TIBRIZI SONI Tambdahan untuk babarapa slide ppt terkait penjalasan | 2020/2021 Genap Sudah
WICAKSONO,SE., ME proxy data apa s2)a yang dipakal di setiap varabel, Dikoreksi
dan kriteria bank yang memiliki koneks: politi
B8 2021-06-12  AHMAD TIBRIZI SONI Melakukan simulasi dari dospem melailul zoom 2021/2022 Genap Sudah
WICAKSONO,SE., ME Dikoreksi
membanas terkait proposal apa yang akan ckatakan
ketika melakukan sidang sempro
9 2021-07-23 ; AHMAD TIBRIZI SONI 1. Membahas variabel skripss terkan data data yang 20212022 Genap Sudah
WICAKSONO,SE., ME dibutuhkan Dikoraksi
2. Menambahkan beberapa literatur dari political
cannection
3. Membahas terkait uli asumsi klasik regresi logt
10 2021-10-28 [ AHMAD TIERIZI SONI memproxykan variabel X yaitu investas: atay 2020/2021 Genap Sudah
WICAKSONO, SE. ME mengganti variabel yang indikatornya fungsinya sama Dikoreksi
11| 2021-12-07 ] AHMAD TIBRIZI SONI Koraksi bab 4 dan memperbaikl bab 4 2020/2021| Genap Sudah
WICAKSONO, SE., ME Dikoreksi
12| 2021-12-12 ;AHMMAD TIBRIZI SONI Menambah penelitian terdabulu kenapa bisa signifikan | 2020/2021 Genap Sudah
WICAKSONO,SE., ME hasil penalitiannya Dikoreksi
13 2021-12-19 3 AMMAD TIBRIZI SONI Menamban Saran & bab 5 2020/2021 Genap Sudah
WICAKSONO,SE., ME Dikoreksi
14| 2021-12-20 ;AHMAD TIBRIZI SONI Mempearbaii penuiisan o 202042021 Genap Sudah
WICAKSONO, SE., ME Dikoraksi
15 2021-12-23 : AMMAD TIBR1ZI SONI Menambah up pemilihan moded di penelitian 2020/2021 Genap Sudah
WICAKSONO,SE., ME Dikoreksi
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